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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Wartawan merupakan salah satu profesi yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat umum, keberadaan wartawan di tengah masyarakat cukup krusial 

perannya, dari tatanan kekuatan suatu negara yang terdiri dari badan legislatif, 

yudikatif, dan eksekutif, pers menjadi kekuatan keempat dimana perannya 

yaitu mengawal kinerja ketiga badan tersebut dan menjadi penyambung lidah 

kepada masyarakat luas. 

Penting diadakannya pendidikan atau pelatihan untuk wartawan, demi 

menunjang kapasitas wawasan calon wartawan. Universitas di banyak daerah 

membuka program studi jurnalistik untuk menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap informasi yang berkualitas untuk kepentingan umum. 

Wartawan merupakan orang yang melakukan kegiatan jurnalistik. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) wartawan adalah orang yang 

pekerjaanya mencari dan menyusun berita untuk dimuat dalam surat kabar, 

majalah, radio, dan televisi; juru warta; jurnalis. Adapun kegiatan jurnalistik 

itu sendiri berarti kegiatan menyiapkan, mencari,  mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak 

seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (Sumadiria, 2005: 3). 



2 
 

 

Kegiatan wartawan nantinya akan berhubungan dengan banyak peristiwa 

penting yang terjadi dari berbagai skala cakupan, mulai dari antar daerah 

hingga antar negara, maka dari itu banyak tuntutan yang harus dipenuhi oleh 

seorang wartawan. Wartawam harus pandai menyesuaikan dengan berbagai 

kalangan yang beragam, harus memiliki wawasan yang luas terkait satu 

persoalan ke persoalan yang lain, dan masih banyak lagi. 

Pekerjaan wartawan sendiri sangat berhubungan dengan kepentingan 

publik karena wartawan adalah bidang sejarah, pengawal kebenaran dan 

keadilan, pemuka pendapat, pelindung hak-hak pribadi masyarakat, musuh 

penjahat kemanusiaan seperti koruptor dan politisi busuk. Oleh karena itu, 

dalam melaksanakan tugasnya wartawan harus memiliki standar kompetensi 

yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Standar kompetensi ini 

menjadi alat ukur profesionalisme wartawan (Mohamad, 2012: 17) 

Kecekatan dan kecerdasan wartawan sangat dibutuhkan tatkala seorang 

wartawan bertemu dengan para petinggi dan orang-orang penting. Di satu sisi 

ada sebuah rasa bangga dapat satu ruangan dengan orang-orang terpandang, 

namun di sisi lain seorang wartawan juga mesti mampu mengimbangi 

pembahasan dan wawasan orang-orang tersebut, maka dari itu profesi 

wartawan ini tidak dapat dianggap sepele. 

Kerja wartawan pun tidak mudah, melewati berbagai macam kondisi 

dilapangan yang beragam membuat dunia wartawan ini dianggap keras. 

Wartawan mesti hadir di tengah kekisruhan demonstrasi, menjadi salah satu 
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garda terdepan disaat bencana alam terjadi, bahkan meliput keadaan perang 

yang berpotensi besar meregang nyawa. 

Ujian yang tidak mudah menjadi seorang wartawan berbanding lurus 

dengan mulianya profesi ini. Turut serta mengawasi dan membangun negeri, 

mencerdaskan masyarakat luas dalam pemberitaanya dan memberikan 

sumbangsih gagasan banyak ilmu pengetahuan, namun kemudian hal tersebut 

tidak serta merta nampak dan disadari oleh masyarakat. 

Beratnya tugas yang diemban oleh seorang wartawan ini berpengaruh 

terhadap minat orang untuk menjadikan profesi wartawan sebagai mata 

pencahariannya. Tidak hanya masyarakat awam yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan kewartawanan, Mahasiswa Jurnalistik yang pada 

bidangnya dibentuk dengan mata kuliah-mata kuliah penunjang kewartawanan 

pun belum tentu berminat, untuk menjadikan profesi wartawan sebagai 

profesinya kelak di masa depan. 

Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan minat ini sangat beragam 

pada masing-masing individu yang memilikinya. Minat merupakan suatu 

perasaan senang terhadap suatu hal yang mendorong seseorang untuk 

melakukan hal yang disenanginya tersebut. Menurut Mappier minat adalah 

suatu perangkat mental yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, 

harapan, pendidikan, rasa takut, atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 

menggerakan individu kepada suatu pilihan tertentu (Mappier, 1982: 62). 
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Suryobroto memberi definisi tersendiri mengenai minat,  minat sebagai 

kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek atau 

menyenangi suatu objek. Timbulnya minat terhadap suatu objek ini ditandai 

dengan adanya rasa senang atau tertarik. Jadi boleh dikatakan orang yang 

berminat terhadap sesuatu maka seseorang tersebut akan merasa senang atau 

tertarik terhadap objek yang diminati tersebut (Suryobroto, 1988: 109) 

Minat ini dipengaruhi beberapa faktor seperti yang dikemukakan Crow 

& Crow, yaitu faktor dorongan dari dalam dan faktor dorongan dari luar yang 

bersifat sosial. Faktor dari dalam dapat berbentuk motivasi atau ketertarikan 

secara genetik bawaan yang sudah ada sejak lama, kemudian faktor dorongan 

sosial yang bersifat dari luar, dapat berupa gagasan-gagasan yang diterima, 

penghargaan yang didapat, dan larangan (Crow & Crow, 1984: 4). 

Mahasiswa merupakan agent of change (pelaku perubahan), menjadi 

individu yang berkewajiban untuk belajar di perguruan tinggi dengan bidang 

tertentu, dipersiapkan untuk turut membangun bangsa dalam berbagai profesi 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat terhadap profesi tersebut. 

Mahasiswa didominasi oleh kalangan muda dengan kisaran umur 18-25 

tahun, dimana berada pada fase remaja menuju dewasa. Fase tersebut dapat 

dibilang penting untuk seseorang menentukan pilihan hidup dan prinsip yang 

akan dilalui, dengan begitu kalangan mahasiswa diwarnai oleh berbagai 

macam tindak tanduk anak muda, semangat yang membara, kelabilan prinsip 

hidup, dan hal-hal yang berhubungan dengan perencanaan masa depan. 
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Dalam satu perguruan tinggi tempat mahasiswa mendapat pembelajaran, 

terdapat berbagai macam program studi/ jurusan. Jurusan-jurusan ini yang akan 

mempersiapkan kurikulum pembelajaran guna membentuk satu profesi di 

tengah masyarakat kelak, sebagai salah satu contohnya yaitu profesi jurnalis/ 

wartawan. 

Terdapat suatu fenomena yang berkembang di kalangan mahasiswa, 

dimana seorang mahasiswa tidak jarang bekerja pada profesi yang tidak 

relevan dengan program studinya. Fenomena tersebut juga terjadi pada 

kalangan Mahasiswa Jurnalistik, dimana Mahasiswa Jurnalistik yang 

seharusnya relevan dengan profesi wartawan ketika menapaki dunia kerja 

justru tidak sebagaimana mestinya. 

Penelitian dari Harfandy Siregar (2019) menggambarkan bahwa secara 

umum minat Mahasiswa Jurnalistik Islam menjadi wartawan masih rendah, hal 

tersebut dipengaruhi antara lain oleh minimnya sarana alat praktikum bagi 

mahasiswa, dan opini minimnya upah sebagai wartawan. 

Realitas Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung dibekali dan disediakan 

berbagai wadah untuk mempraktekan dan mengembangkan potensi 

kejurnalistikan yang ada. Jurnal Pos Media, Bandung Oke TV, dan LPM 

Suaka, beberapa organisasi kemediaan yang merupakan bukti nyata dunia 

kejurnalistikan diperhatikan dan diberi wadah untuk berkembang. Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung terkhusus angkatan 2018 sudah tidak asing lagi 
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dengan rutinitas liputan yang dilakukan, hingga hadir istilah “Kuli-kuli” 

(Kuliah liputan kuliah liputan). 

Lantas Mahasiswa UIN Bandung dengan posisi mereka yang banyak 

melakukan kegiatan jurnalistik, bagaimana minat mereka untuk menjadikan 

profesi wartawan kelak sebagai profesi yang ditekuninya, tentunya banyak 

faktor yang mempengaruhi, yang akhirnya membuat penulis tertarik untuk 

menggali dan mengkaji judul penelitian “Minat Mahasiswa Jurnalistik UIN 

Bandung Menjadi Wartawan”. 

1.2. Fokus Penelitian 

Setelah menimbang beberapa penelitian sebelumnya dengan tema dan 

topik serupa, penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Minat Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung Menjadi Wartawan” ini dengan memfokuskan 

penelitian terhadap poin-poin spesifik dari bahasan “minat” dengan rumusan 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan (kognisi) Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung 

tentang profesi wartawan? 

2. Bagaimana keinginan (konasi) Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung 

dalam mengikuti kegiatan jurnalistik/ kewartawanan? 

3. Bagaimana perasaan (emosi) Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung 

dalam mengikuti kegiatan jurnalistik/ kewartawanan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan fokus penelitian, tujuan 

penelitian ini dirumuskan pada poin sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan (kognisi) Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung tentang profesi kewartawanan, 

2. Untuk mengetahui bagaimana keinginan (konasi) Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung untuk menjadi wartawan, 

3. Untuk mengetahui bagaimana perasaan (emosi) Mahasiswa Jurnalistik 

UIN Bandung dalam mengikuti kegiatan jurnalistik/ kewartawanan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan pada penelitian yang dibuat oleh penulis dapat dibagi kedalam 

kegunaan akademis dan kegunaan praktis. Lebih lengkap diuraikan sebagai 

berikut : 

1.4.1.  Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademis yang diberikan oleh penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai perluasan tema kajian jurnalistik 

2.  Memberikan sumbangsih penelitian mengenai topik wartawan 

3. Memberi pengetahuan dengan tema yang diangkat kepada civitas 

akademika program studi ilmu komunikasi jurnalistik.  

 

 

 



8 
 

 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

Penelitian dengan judul “Minat Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung 

Menjadi Wartawan” ini secara praktis dapat digunakan dalam hal sebagai 

berikut: 

1. Sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya jika mengangkat tema 

penelitian serupa 

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut terkhusus 

di program studi Ilmu Komunikasi Jurnalistik. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan oleh perusahaan/ lembaga tertentu jika 

membutuhkan data sesuai tema yang diangkat. 

 

1.5. Landasan Pemikiran 

1.5.1. Landasan Teoritis 

Penelitian ini menggunakan landasan konsep minat menurut Abu 

Ahmadi. Minat adalah sikap jiwa manusia yang termasuk ketiga fungsi jiwanya 

(kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu, dan dalam hubungan 

itu unsur perasaan yang kuat (Ahmadi, 2009: 148). Landasan tersebut akan 

menjadi pembahasan acuan pada penelitian ini, dispesifikan dengan perumusan 

fokus penelitian. 
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1.5.2. Kerangka Konseptual 

1.5.2.1. Minat 

Minat merupakan salah satu faktor penting yang seorang manusia miliki 

dalam menjalani kehidupannya dalam berbagai aspek. Menurut W.J.S 

Poerwadinata, minat adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada 

suatu keinginan Sedangkan menurut KBBI, minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu gairah keinginan. Contoh: saya tidak ada minat 

untuk berbelanja. 

Suryobroto memberi definisi tersendiri mengenai minat,  minat sebagai 

kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek atau 

menyenangi suatu objek. Timbulnya minat terhadap suatu objek ini ditandai 

dengan adanya rasa senang atau tertarik. Jadi boleh dikatakan orang yang 

berminat terhadap sesuatu maka orang tersebut akan merasa senang atau 

tertarik terhadap objek yang diminati tersebut (Suryobroto, 1988: 109). 

Minat ini dipengaruhi beberapa faktor seperti yang dikemukakan Crow 

& Crow, yaitu faktor dorongan dari dalam dan faktor dorongan dari luar yang 

bersifat sosial. Faktor dari dalam dapat  berbentuk motivasi atau ketertarikan 

secara genetik bawaan yang sudah ada sejak lama, kemudian faktor dorongan 

sosial yang bersifat dari luar, dapat berupa gagasan-gagasan yang diterima, 

penghargaan yang didapat, dan larangan (Crow & Crow, 1984: 4). 

Hidi dan Renniger (2006) meyakini bahwa minat mempengaruhi tiga 

aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian, tujuan, dan 

tingkat pembelajaran. Sedangkan menurut Muhibbin (2010), minat adalah 
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keinginan seseorang terhadap sesuatu menimbulkan kegairahan terhadap 

sesuatu tersebut. 

Dalam buku Psikologi Umum, Abu Ahmadi menyebutkan bahwa minat 

termasuk pada gejala campuran dan berhubungan erat dengan perhatian. Minat 

adalah sikap jiwa manusia yang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, 

konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu, dan dalam hubungan itu unsur 

perasaan yang kuat (Ahmadi, 2009: 148). 

Menurut Abdul Rahman Abror (1993) dalam Syardiansah “Hubungan 

Motivasi dan Minat belajar”, manusia bisa dikatakan memiliki minat pada 

suatu hal atau suatu pekerjaan jika manusia tersebut memenuhi unsur-unsur 

sebagai berikut: 

1. Perhatian 

Seseorang dikatakan minat apabila individu tersebut melakukan suatu hal 

disertai perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju 

pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek, pasti 

perhatiannya akan memusat terhadap objek tersebut. 

2. Kesenangan 

Perasaan senang terhadap suatu objek baik orang ataupun benda akan 

menimbulkan minat pada diri seseorang. Orang yang merasa tertarik,  dalam 

dirinya akan timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut menjadi 

miliknya. 
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3. Kemauan 

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada satu tujuan 

yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya 

suatu perhatian terhadap suatu objek, sehingga dengan demikian akan muncul 

minat individu yang bersangkutan. 

Minat seseorang tidak muncul secara tiba-tiba/ bawaan lahir, melainkan 

adanya dorongan/motivasi yang dibentuk sejalan dengan pertumbuhan dan 

lingkungan sekitar. Dalam hal ini Abdul Rahman Abror (1993) juga 

menjelaskan ada dua faktor yang mempengaruhi timbulnya minat antara lain: 

1. Faktor Internal 

Sesuai dengan namanya faktor internal berasal dari dalam diri manusia, 

meliputi; pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat seseorang berminat yang 

datangnya dari luar antara lain; dorongan dari orang tua/keluarga, dan keadaan 

lingkungan. 

 

1.5.2.2. Wartawan 

Wartawan merupakan orang yang melakukan kegiatan jurnalistik, 

menurut KBBI wartawan adalah orang yang pekerjaanya mencari dan 

menyusun berita untuk dimuat dalam surat kabar, majalah, radio, dan televisi; 

juru warta; jurnalis. Adapun kegiatan jurnalistik itu sendiri berarti kegiatan 

menyiapkan, mencari,  mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan 
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menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya 

dengan secepat-cepatnya (Sumadiria, 2005: 3) 

Ada syarat bagi seseorang yang berkeinginan menjadi wartawan, 

menurut Zaenuddin HM (2011) dalam The Journalist,  mencantumkan syarat 

menjadi wartawan sebagai berikut: 

 

1.  Bisa dan hobi menulis 

Bisa dan hobi menulis merupakan senjata utama bagi wartawan terkhusus 

bagi wartawan media cetak. Menulis yang baik merupakan cerminan dari 

pemikiran dan wawasan yang hebat, dan implementasi wartawan terhadap 

pemirsa dan pembacanya dalam menuangkan wawasan dan pemikirannya 

antara lain dengan menulis. 

2.  Terampil  berbicara 

Keterampilan berbicara juga merupakan syarat penting bagi wartawan, 

terkhusus pada wartawan radio dan televisi. Penyiar radio, presenter TV, dan 

reporter TV mesti menampilkan kepiawaian dalam berbicara di hadapan 

khalayak, hal tersebut yang diandalkan dan kemudian akan dinilai. 

3.  Peduli dan cinta bahasa 

Bahasa adalah mata uang tunggal dalam jurnalisme, artinya dalam profesi 

wartawan bahasa memainkan peran penting. Dalam satu berita dapat dipahami 

atau tidaknya suatu informasi tergantung penggunaan bahasa yang dihantarkan 

oleh wartawan. 
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1.5.2.3. Hubungan Minat dengan Wartawan 

Seperti yang sudah dijabarkan pada poin-poin sebelumnya, kemudian 

diambil kesimpulan dan titik tengah, minat mahasiswa untuk menjadi 

wartawan, dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Minat banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai yang bersifat internal dan 

eksternal. Profesi wartawan banyak diminati dan disisi lain ada juga asumsi 

yang tidak baik dalam keberjalanannya. Kedua hal tersebut akan dipadukan 

dengan objek penelitian mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung Angkatan 2018. 

 

1.6. Langkah-langkah Penelitian 

1.6.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan secara hybrid menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi informan/ narasumber.  Wawancara secara daring akan 

menggunakan aplikasi Zoom, sedangkan untuk yang secara langsung akan 

dilaksanakan di sekitaran kampus 1 UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jl. A.H 

Nasution, Cibiru, Kota Bandung.   

Lokasi penelitian dipilih karena merupakan pusat mobilitas Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung, yang mana merupakan objek penelitian dalam 

penelitian ini. Namun perihal lokasi tetap kondisional menyesuaikan situasi 

dan kondisi, adapun disediakan opsi  daring manakala situasi dan kondisi tidak 

memungkinkan untuk wawancara tatap muka. 
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1.6.2. Paradigma dan Pendekatan 

Penelitian yang berjudul “Minat Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung 

Menjadi Wartawan” ini akan menggunakan paradigma konstruktivisme 

dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menurut Sugiyono adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci 

(Sugiyono, 2019 : 18). 

Paradigma konstruktivisme menurut Creswell (2014), adalah ketika 

individu mencoba memahami lingkungan dimana itu menjadi tempat mereka 

hidup dan bekerja. Pada kasus ini peneliti menggunakan Mahasiswa Jurnalistik 

sebagai objek penelitian. 

Untuk paradigma dan pendekatan pada penelitian ini dipilih karena 

dalam penerapannya penelitian ini menekankan aspek individu untuk di teliti. 

Sesuai dengan penjelasan diatas pengetahuan akan dibangun sendiri oleh 

Mahasiswa Jurnalistik melalui pengalaman dan hasil interaksi dengan 

lingkungannya. 

Kedua pendekatan dan paradigma tersebut sejalan dengan topik bahasan 

yang diangkat pada penelitian ini, dimana Mahasiswa Jurnalistik sebagai objek 

penelitian akan memberikan data berbentuk deskriptif berdasarkan konstruksi 

pengalaman dan hasil interaksi masing-masing narasumber dengan 

lingkungannya. 
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1.6.3. Metode Penelitian 

Ada beberapa opsi metode penelitian yang dapat melengkapi pendekatan 

kualitatif, diantaranya ada fenomenologi, studi kasus, deskriptif dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis memilih metode deskriptif dalam 

mendukung pendekatan kualitatif. Pada metode deskriptif akan lebih 

mengungkap sebuah fenomena dalam bentuk kata-kata, kalimat atau gambaran 

secara lengkap dan rinci. 

Menurut Suharismi Arikunto (2013), bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 

yang lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Fenomena/ keadaan yang terjadi di kalangan Mahasiswa 

Jurnalistik tentang minat menjadi wartawan akan diteliti dan dilaporkan dalam 

bentuk kata-kata. 

 

1.6.4. Jenis Data dan Sumber Data 

1.6.4.1. Jenis Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berdasarkan pada 

pendekatan yang digunakan. Pendekatan tersebut yaitu kualitatif. Pada 

pendekatan kualitatif data yang diperoleh akan berupa narasi. Data tersebut 

akan memenuhi kebutuhan informasi yang akan dimuat oleh peneliti. 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder 
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1.6.4.2. Sumber Data 

Berdasarkan asumsi yang penulis kerangkakan sehingga menjadi suatu 

kerangka konseptual untuk penelitian ini, dan berdasar pada tujuan penelitian, 

data yang dituju merupakan jenis data kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diandalkan atau didahulukan untuk 

diambil pertama kali oleh penulis, data primer penelitian ini merupakan 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung Angkatan 2018. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer, data 

sekunder yang penulis gunakan adalah referensi-referensi yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu beberapa penelitian dan buku yang sesuai dengan tema 

yang diangkat. Ada pula sumber data digital (internet) guna menyempurnakan 

hasil penelitian. 

 

1.6.5. Informan 

Informan yang digunakan pada penelitian yang berjudul “Minat 

Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung Menjadi Wartawan” ini adalah 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Bandung angkatan 2018. 

Pertimbangan angkatan 2018 yang dipilih atau pada saat penelitian ini 
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dilaksanakan sudah menginjak semester 8, karena angkatan 2018 sebagian 

besar sudah merasakan seluruh mata kuliah yang ada di jurusan jurnalistik, 

kemudian semester 8 juga sudah melewati masa job training kejurnalistikan, 

hal tersebut membuat kualifikasi informan lebih layak dan penelitian lebih 

presisi. 

Dari data yang bersumber dari pihak Jurusan Jurnalistik Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Bandung, jumlah Mahasiswa Jurnalistik UIN 

Bandung selama 10 tahun terakhir, angkatan 2018 menjadi angkatan dengan 

jumlah mahasiswa terbanyak yaitu 202 orang. Menjadi angkatan dengan 

jumlah mahasiswa terbanyak juga merupakan nilai tambah untuk angkatan 

2018 dipilih menjadi populasi yang diteliti pada penelitian ini. 

Populasi menurut Tulus Winarsunu (2006), merupakan seluruh individu 

yang dimaksudkan untuk diteliti yang nantinya akan dikenai generalisasi 

(dalam Umma, 2017: 51). Populasi yang dipilih pada penelitian ini adalah 

Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung angkatan 2018. Angkatan 2018 yang 

terdiri dari 202 orang akan dikelompokan kembali dengan menggunakan teknik 

Cluster Sampling. 

Menurut Imam (2020) Cluster sampling merupakan teknik sampling  

dimana peneliti membuat beberapa cluster atau kelompok dari hasil 

penyeleksian sebagian individu yang menjadi bagian dari sebuah populasi. 

Pengelompokan yang dipilih dari populasi Mahasiswa Jurnalistik UIN 

Bandung angkatan 2018 yaitu pengelompokan perkelas, dimana di angkatan 
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2018 sendiri terdapat 4 kelas dengan jumlah rata-rata mahasiswa sebanyak 50 

orang dalam satu kelas. 

Jumlah rata-rata mahasiswa per kelas sebanyak 50 orang, kemudian 

ditarik beberapa sampel untuk mewakili kelompok sebagai informan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik yang disengaja 

oleh penulis memilih informan berdasarkan kualitas yang dimiliki informan. 

Teknik ini nonrandom teknik yang tidak membutuhkan teori atau himpunan 

yang mendasari jumlah informan (Bernard : 2002). Dipilihlah sebanyak 3 

orang yang akan mewakili cluster yang terdiri dari 4 kelompok, dengan begitu 

jumlah seluruh informan pada penelitian ini sebanyak 12 mahasiswa jurnalistik 

UIN Bandung angkatan 2018. 

Teknik penentuan informan serupa juga digunakan pada penelitian Aziz 

Nur Ihsan tentang Minat Mahasiswa KPI Menjadi Da’i, yang bermaksudkan 

agar jumlah informan dapat ditentukan menurut hemat peneliti tanpa ada batas 

jumlah tertentu, Aziz dalam kasus ini mengambil sebanyak 17 mahasiswa 

sebagai informan dari berbagai angkatan. 
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Tabel 1.1 

Data informan Mahasiswa Jurnalistik UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

NO Nama Kelas Jenis Kelamin 

1. Baestari A Perempuan 

2. Andinie Pusvicha A Perempuan 

3. Alfian Alif A Laki-laki 

4.  Deden Adrian B Laki-laki 

5. Sultan Prawira B Laki-laki 

6. Miftahuldin Mulfi B Laki-laki 

7.  Reni Nuraeni C Perempuan 

8. Nadia Tsamratul Fuada C Perempuan 

9. Raja Yusuf Maulana C Laki-laki 

10. Sitinurhanna Salsabila D Perempuan 

11. Rubby Jovan D Laki-laki 

12. Virliya Putri Cantika D Perempuan 
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1.6.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 teknik 

yaitu : 

1. Observasi 

Menurut dua orang ahli bernama Nawawi dan Martini (1966), bahwa 

observasi merupakan kegiatan mengamati, yang diikuti pencatatan secara urut. 

Hal ini terdiri atas beberapa unsur yang muncul dalam fenomena di dalam 

objek yang diteliti. Hasil dari proses tersebut dilaporkan dengan laporan yang 

sistematis dan sesuai kaidah yang berlaku. 

Pengamatan dilakukan terhadap objek penelitian yaitu Mahasiswa 

Jurnalistik UIN Bandung, yang kemudian akan didukung dengan sumber data 

sekunder untuk melengkapi data primer, untuk kemudian dapat merumuskan 

hasil penelitian.  

2. Wawancara 

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2015: 72) wawancara adalah 

pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun 

suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi 

sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

Wawancara memberikan beberapa keuntungan untuk kepentingan 

pengumpulan data seperti, dapat melihat pemaparan data dari narasumber 
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dengan jeli dan mendeteksi gestur dengan baik, kemudian dalam 

pelaksanaanya cenderung mudah dan fleksibel karena menyesuaikan dengan 

kesanggupan narasumber. 

Wawancara akan dilakukan kepada 12 Mahasiswa Jurnalistik UIN 

Bandung, dengan beberapa teknik wawancara, dengan tujuan mengumpulkan 

data untuk menunjang hasil penelitian. 

1.6.7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan salah satu hal yang penting dalam penelitian, 

penentuan keabsahan data akan dilakukan dengan cara mengolah data-data dan 

diamati. Selain itu karena metode yang digunakan dan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang akan mengeksplorasi data, maka teknik 

triangulasi merupakan teknik yang relevan untuk digunakan.  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 

ada (Sugiyono, 2015: 83). Nantinya data penelitian yang berjudul “Minat 

Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung Menjadi Wartawan” akan digabungkan 

dengan teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada. 

1.6.8. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles & Huberman 

(1992: 16) yang intinya terbagi tiga yaitu; reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Teknik analisis data ini dirasa cocok dengan penelitian 

yang dibuat dengan pendekatan kualitatif. 

1. Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman (1992) Reduksi data diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama projek yang 

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi 

data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari 

sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, 

dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya.  

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-

gugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini 

berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. 

 

2. Penyajian Data 

Miles & Huberman (1992) membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-

penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 

kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan 
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bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.  

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang 

terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  

 

3. Menarik Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman (1992) hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis 

(peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan 

validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan (dalam Praditia, 2009: 39).   
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Setiap tahapannya dioptimalkan berdasarkan peran masing-masing, 

proses analisis data ini tidak kalah penting dari tahapan-tahapan sebelumnya, 

karena data hasil wawancara ataupun observasi merupakan data mentah yang 

tidak dapat langsung diolah, maka dari itu menjadi suatu keharusan melakukan 

penganalisisan data.


